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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adalah sebagal berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sas $ es (dengan titik diatas)
z Jm J Je

z Ha h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Kadan ha

2 Dal D De

. zet (dengan titik

: Zal z dibawah)

B Ra R Er

J Zai y Zet
> Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
U= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
Lk Ta t te (dengan titik dibawah)

. zet (dengan titik

- za z dibawah)

¢ ‘ain ‘ komaterbalik (diatas)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

J Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

e Hahmza Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal
Voka Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

I=a =3
)= sl=al $=1
I=u sS=au S=1

3. TaMarbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
ALzl ye ditulis mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
dakald ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Ly Ditulis Rabbana

oAl Ditulis al-birr
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5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol Ditulis asy-syamsu
daJl Ditulis ar-rajulu
Bl Ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qgamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
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BREN] Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal katatidak ditranditerasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
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ABSTRAK

Zulvatul Analiah. 2021. Pengaruh Pendapatan, Jumlah Tanggungan
Keluarga Dan Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Muslim
(Studi Kasus Desa Sokorgo Kelurahan Kali Baros Kecamatan Pekalongan
Timur. Dosen Pembimbing: Muhammad Aris Safi’i, M.E.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagamaimana pengaruh pendapatan,
jumlah tanggungan keluarga dan pendidikan terhadap pola konsumsi rumah
tangga muslim desa Sokorgo Kelurahan Kali Baros Kota Pekalongan. Pola
konsumsi setigp rumah tangga berbeda-beda, semakin tinggi pendapatan maka
pengalokasian konsums bukan makanan semakin meningkat dan konsumsi
makanan semakin menurun begitupun sebaliknya. Selain itu dalam prinsip
konsumsi islam tidak boleh berlebihan sesuai dengan pendapatan mereka. Namun
fenomena yang terjadi, semakin tingginya tingkat pendapatan sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi pola konsumsi masyarakat menjadi sangat konsumtif
tanpa memikirkan tingkat maslahah dari barang dan jasa yang dikonsumsinya. Hal
ini melatar belakangi penulistertarik untuk melakukan penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif.
Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 1.091 KK, dengan jumlah sampel 100 KK diambil dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Teknik analisis data menggunakan
Analisis Regres Linier Berganda.

Hasil uji t hitung 1,959 < t tabel 1,9849, hasil ini menunjukkan bahwa
variabel pendapatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pola konsumsi.
Hasil uji t variabel jumlah tanggungan keluarga t hitung 6,292> t tabel 1,9849,
hasil ini menunjukkan jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara signifikan
terhadap pola konsumsi. Hasil uji t pendidikan t hitung 5,373 > t tabel 1,9849,
hasil ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh secara signifikan
terhadappola konsumsi. Hasil uji F hitung dilihat F hitung 29,301 > F tabel 2,70
dan nila sig 0,000< 0,05 maka secara simultan variabel independen yaitu
Pendapatan (X1), Jumlah Tanggungan Keluarga (X2) dan Pendidikan (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Pola Konsums yaitu. Variabel Pendapatan,
Jumlah Tanggungan Keluarga, dan Pendidikan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pola Konsumsi sebesar 46,2% dan sisanya 53,8% dipengaruhi
variabel lain diluar penelitian.

Dari seluruh variabel independen yaitu pendapatan, jumlah tanggungan
keluarga dan pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap pola konsumsi.
Angka adjusted R sguare sebesar 0,462 atau 46,2%menunjukkan bahwa variabel
independen dapat menjelaskan 46,2%pola konsumsi sedangkan sisanya 0,538 atau
53,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Kata Kunci :Pendapatan, Jumlah Tanggungan Keluarga, Pendidikan, Pola
Konsumsi.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kebutuhan hidup seorang manusia selalu berkembang sgjalan dengan
tuntutan zaman, tidak hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan hayatinya
sgja hamun juga kebutuhan yang lainnya. Seperti kebutuhan rumah, pakaian,
pendidikan, kesehatan, hiburan dan lain sebagainya!l Kegiatan ekonomi
mengarah pada pemenuhan tuntutan konsumsi bagi manusia. Dalam sistem
perekonomian, konsums memainkan peran penting. Konsums akan
mendorong terjadinya produksi (pembuatan produk) dan distribusi (penyaluran
produk).? Namun kebutuhan ini akan bermuara kepada besar kecilnya manfaat
dan masalah dari setiap kecilnya barang dan jasa yang akan dikonsumsi baik
konsumsi pangan dan konsumsi non pangan, yang disesuaikan dengan pola
konsumsi.2

Konsumsi mempunyai pengaruh yang sangat besar terutama terhadap
stabilitas perekonomian. Dalam jangka panjang, pola konsumsi suatu
masyarakat sangat besar pengaruhnya atas pertumbuhan ekonomi. Oleh karena
itu perubahan pola konsumsi masyarakat dalam perkembangan ekonomis suatu

negara merupakan salah satu indikator peningkatan kesejahteraan.* Di kota

!Des Suryati, Pola Konsumsi Pangan dan Non Pangan Rumah Tangga Muslim Kaya dan
Rumah Tangga Miskin di Kota Bima, Jurnal Ganec Swara VVol. 11 No 1, 2017, (Mataram: FKIP,
Universitas Nadlatul Wathan), him. 163

2Hendrie Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Y ogyakarta : Ekonosia, 2003), hm, 14

3Desi Suryati, Pola Konsumsi Pangan dan Non Pangan Rumah Tangga Muslim Kaya dan
Rumah Tangga Miskin di Kota Bima..., him. 163

4Septia S.M Nabanan,Pendapatan dan Jumlah Tanggungan Pengaruhnya terhadap Pola
Konsumi (Studi Kasus: PNS Dosen dan Tenaga Kependididkan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis



Pekalongan sendiri kondis perekonomian menunjukan tanda pemulihan,
setelah berlalunya masa krisis yang melanda ekonomi dunia sgjak tahun 2008.
Ha ini terlihat dari PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) yang
pertumbuhannya tetap positif dan semakin meningkat atau menguat lgu
petumbuhannya. Berikut laju pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah

tangga dari tahun 2014 — 2018 di Kota Pekalongan.

Tabel 1.1
Konsumsi rumah tangga menurut pengeluaran tahun 2014 — 2018 (Juta Rp).
Komponen 2014 2015 2016* 2017** 2018***
Pengeluaran
Konsumsi 5,132,27 | 5,553,57 | 5,873,921. | 6,317,000. | 6,761,875.
rumah tangga | 7.84 5.01 42 79 23

Sumber: BPS Kota Pekalongan
* Angka Sementara
** Angka Sangat Sementara
*** Angka Sangat Sangat Sementara

Dari tabel diatas menunjukan bahwa selama periode 2014 sampai dengan
2018 menujukan peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan nilai tersebut
dipengaruhi oleh terutama adanya perubahan harga, dan juga perubahan
volume. Nilai konsumsi rumah tangga tersebut yang mengalami peningkatan
setigp tahunnya menggambarkan bahwa struktur perekonomian ditopang oleh
konsumsi rumah tangga. Hal ini dapat dijadikan referens bahwa untuk
menjaga agar perekonomiaan tetap sehat maka konsumsi masyarakat dijaga
agar tidak mengalami kelesuan. Konsumsi rumah tangga tidak lesu berarti

menjaga daya beli rumah tangga, dan daya beli rumah tangga tetap kuat berarti

Universitas Sam Ratulangi Manado), Jurnal EMBA Vol.1 No. 4, 2013, (Manado: Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Sam Ratulangi), him. 213



rumah tangga mempunyai pendapatan yang memadai untuk konsumsi.> Untuk
memperoleh pendapatan yang memadai sangat bergantung dengan pekerjaan
yang dilakukanya.

Suparmoko, mengemukakan bahwa pendapatan seseorang berkaitan erat
dengan jenis pekerjaan yang dilakukan baik ia sebaga buruh, pegawai,
pengusaha, tukang dan lain-lain pekerjaan yang digelutinya sesuai dengan
profes masing-masing. Pendapatan yang diperoleh itu digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-hari, untuk tabungan, usaha dan sebagainya
Selanjutnya pendapatan individu atau pendapatan seseorang merupakan
pembayaran uang yang diterima orang dalam pergaulan.®

Teori Engel’s menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan
rumah tangga semakin rendah presentase pengeluaran konsumsi pangan.
Berdasarkan teori klasik ini maka suatu rumah tangga bisa dikategorikan lebih
sgjahtera bila presentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil dari
presentse pegeluaran untuk bukan makanan. Artinya proporsi aokasi
pengeluaran untuk pangan akan semakin kecil dengan bertambahnya
pendapatan rumah tangga, karena sebagian besar dari pendapatan tersebut

dialokasikan pada kebutuhan non pangan.’

SBPS Kota Pekalobgan, “Produk Domestik Regional
Bruto,https://pekal ongankota.bps.go.id/publication/2019/09/06/d1148373e44346e08bab8c4c/prod
uk-domestik-regional -bruto-kota-pekal ongan-menurut-pengel uaran-2014---2018.html, (Diakses
tanggal 7 Juni 2021).

SRandi R. Giang, Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Buruh Bangunan Di
Kecamatan Pineleng, Jurnal EMBA Voal. 1 No. 3, 2013, (Manado: Fakultas Ekonomi, Universitas
Sam Ratulangi), him. 249

"Desi Suryati, Pola Konsumsi Pangan dan Non Pangan Rumah Tangga Muslim Kaya dan
Rumah Tangga Miskin di Kota Bima..., him. 163




Pola konsumsi sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk
mengukur kesegjahteraan. Tingkat kesegjahteraan suatu masyarakat dapat pula
dikatakan membaik apabila pendapatan meningkat dan sebagian pendapatan
tersebut sebagian digunakan untuk mengkonsumsi non makanan, begitupun
sebaliknya. Pergeseran pola pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dari
makanan dan non makanan dapat dijadikan indikator peningkatan
kesgjahteraan masyarakat, dengan anggapan bahwa setelah kebutuhan makan
telah terpenuhi, kelebihan pendapatan akan digunakan untuk mengkonsumsi
bukan makanan. Oleh karena itu motif konsumsi atau pola konsumsi suatu
kelompok masyarakat sangat ditentukan pada pendapatan. Atau secara umum
dapat dikatakan tingkat pendapatan yang berbeda-beda menyebabkan
keaneragaman taraf konsumsi suatu masyarakat atau individu.® Dengan kata
lain semakin tinggi pendapatan, maka konsumsi semakin tinggi konsusmsi
masyarakat. Begitupun juga sebaliknya semakin rendah pendapatan maka
tingkat konsums juga semakin rendah. Hal ini sesuai dengan penilitian oleh
Hasnira yang berjudul ”Pengaruh Pendapatan dan Gaya Hidup Terhadap Pola
konsumsi Masyarakat Wahdah Idlamiyah Makassar” hasilnya menunjukan
bahwa pendapatan sangat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi masyarakat
Wahdah Islamiyah Makassar, jika tingkat pendapatan berubah maka tingkat
konsumsi cenderung berubah.

Selain pendapatan jumlah tanggungan keluarga juga mempengaruhi pola

konsumsi rumah tangga. Semakin besar ukuran rumah tangga berarti semakin

8Septia S.M Nabanan,Pendapatan dan Jumlah Tanggungan Pengaruhnya terhadap Pola
Konsumi..., him. 213.



banyak anggota rumah tangga yang pada akhirnya akan semakin berat beban
rumah tangga untuk memenuhi sehari-harinya. Demikian pula dengan jumlah
anak yang tertanggung dalam keluarga dan angota-anggota keluarga yang cacat
maupun lanjut usia akan berdampak pada besar kecilnya pengeluaran suatu
keluarga. Mereka tidak menanggung biaya hidupnya sendiri sehingga mereka
bergantung pada kepala keluarga dan istrinya, anak-anak yang belum dewasa
perlu dibantu biaya pendidikan, kesehatan dan biaya hidup lainnya.® Jumlah
anggota keluarga sangat menetukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin
banyak anggota keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan
keluarga yang harus dipenuhi. Begitupun pula sebaliknya, semakin sedikit
anggota keluarga berarti semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi
keluarga. Hal ini sgadan dengan penelitian oleh Septia S.M. Nabanan dengan
judul “Pengaruh Pendapatan dan Jumlah Tanggungan Pengaruhnya Terhadap
Pola Konsumsi (Studi Kasus PNS Dosen dan Tenaga Pendidik pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas SamRatulangi Manado)” yang menyatakan
jumlah tanggungan keluarga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pola konsums rumah tangga. Banyaknya anggota keluarga, maka pola
konsumsinya semakin bervariasi karena masing-masing anggota rumah tangga
belum tentu mempunyai selera yang sama. Jumlah anggota keluarga berkaitan
dengan pendapatan rumah tangga yang akhirnya akan mempengaruhi pola

konsumsi rumah tangga tersebut.

SAndi Awal, Pengaruh Pendapatan dan Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Padi
Terhadap Tingkat Pendidikan Anak di Desa Pattalangsang Kecamatan Pattalangsang kabupaten
Gowa. (Makassar: Skripsi Ekonomi dan BisnisIslam, UIN Alaudin Makssar, 2018), him. 27



Di negara berkembang seperti Indonesia, banyak yang menganggap anak
adalah investasi. Meskipun peningkatan pengahasilan digunakan untuk
menambah jumlah anaknya, akan tetapi lebih baik peningkatan penghasilan
digunakan untuk menambah kualitas anaknya melalui pendidikan. Sehingga
ada kesempatan bagi anaknya untuk memperoleh pendapatannya lebih baik
dari pada orang tuanya dimasa depan. Karena semakin banyak jumlah anggota
keluarga semakin besar pula kebutuhan yang dipenuhi. Sehingga terjadilah
penerimaan pendapatan yang tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhannya
dan keluarga tersebut berada dalam keadaan tidak seimbang atau miskin.

Pendidikan yang tinggi dan berkualitas dapat meningkatkan kemampuan
sumber daya manusia, pembangunan sumber daya manusia dalam suatu negara
akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial. Karena
manusia adalah perilaku aktif yang dapat mengakumulasi modal,
mengeksploitasi berbagai sumber daya sertamensegjahterakan kegiatan
ekonomi, sosial dan politik yang sangat penting bagi pertumbuhan sosial.1°

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lisa Aprilia dengan judul
Pengaruh, Pendapatan, Jumlah Anggota keluarga, dan Pendidikan Terhadap
Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Pada Rumah Tangga Miskin Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten
Lampung Tengah). Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa variabel

pendapatan, jumlah anggota keluarga, dan pendidikan berpengaruh secara

©OKarmini, N. L,. & Erwin, P. P, Pengaruh Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga, dan
Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin (Studi Kasus: Kecamatan Gianyar),
E — Jurnal Ekonomi dan Pembnaguan, 2012, (Bali: Fakultas Ekonomi, Universitas Undayana
Bali), hal. 40



simultan terhadap pola konsumsi rumah tangga miskin. Dari ketiga variabel
independen secara parsial variabel pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen, jumlah anggota keluarga tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen, variabel pendidikan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap variabel dependen di kecamatan Anak Ratu Aji.

Semakin tinggi pendidikan seseorang pengeluaran konsumsinya juga
akan semakin tinggi, sehingga mempengaruhi pola konsumsi dan hubungannya
positif. Pada saat seseorang atau keluarga memiliki pendidikan yang tinggi,
kebutuhan hidupnya semakin banyak. Kondisi ini disebabkan karena yang
harus mereka penuhi bukan hanya sekedar kebutuhan untuk makan dan minum,
tetapi juga kebutuhan informasi, pergaulan di masyarakat baik, dan kebutuhan
akan pengakuan orang lain akan keberadaanya.

Pendidikan merupakan suatu investass yang penting. Dengan
mendapatkan pendidikan yang bak, maka seseorang berpeluang untuk
mendapatkan pekerjaan yang baik pula. Maka dari itu dengan pendidikan
seseorang atau rumah tangga dapat meningkatkan kesejahteraanya. Pendidikan
diharapkan dapat mengatasi keterbelakangan ekonomi dan memberantas
kemiskinan melalui efek yang ditimbulkan yaitu peningkatan kemampuan
sumber daya manusia. 1*

Dalam penelitian ini desa Sokorejo yang terletak dikelurahan Kali Baros

Pekalongan Timur Kota Pekalongan. Kelurahan Kali Baros sendiri merupakan

Y isa Aprilia, Pengaruh Pendapatan, Jumlah anggota keluarga Dan Pendidikan Terhadap
Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin Dalam Prespektif Ekonomi Islam (Sudi Pada Rumah
Tangga Miskin Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten Lampung Tengah), (Lampung: Universtas
Islam Negri Raden Intan Lampung, 2018), him.56



gabungan dari desa Sokorgjo dan Baros. Batas wilayah kelurahan Kali Baros
disebelah utara berbatasan dengan kelurahan Setono, sebelah selatan kelurahan
Soko Duwet, sebelah barat kelurahan Noyontaansari dan disebelah timur
berbatasan dengan kelurahan Karanganyar Batang. Berdasarkan data dari
kelurahan Kali Baros tahun 2020, menunjukan bahwa jumlah penduduk di
kelurahan Kali Baros sebanyak 7.009 jiwa. Banyaknya rumah tangga di
kelurahan tersebut sebanyak 1.821 KK. Dari gabungan kedua desa tersebut,
desa sokoregjo jumlah rumah tangganya yang paling banyak yaitu sebesar 1.092
KK. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 219.616 Km?. Letak kelurahan juga
cukup strategis, karena hanya 3 Km dari pusat pemerintahan kota. Selain itu
potensi alam yang dimiliki cukup besar, yaitu terdapat area persawahan dan
perkebunan yang cukup luas. Selain itu, sarana dan prasarana sudah cukup
mewadai seperti: sekolah, tempat ibadah, pusat kesehatan dan lainnya. Namun
masyarakat yang berada di desa Sokorejo sendiri bisa dikatakan taraf hidupnya
kurang sejahtera karena disana masih banyak masyarakat yang hidup dibawah
kemiskinan. Terdapat 2.745 jiwa atau 915 KK yang masih hidup dibawah
kemiskinan.’> Hal itu dikarenakan masih rendahnya tingkat pendidikan
sehingga dalam mencari pekerjaan juga akan sulit. Kurangnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan masih sangat rendah sehingga kualitas
sumber daya manusia juga rendah. Hal ini dapat mempengaruhi nantinya
dalam mencari pekerjaan. Karena pekerjaan mempengaruhi jumlah pendapatan

yang akan diperoleh. Berdasarkan data di Kelurahan Kali Baros pada tahun

12Data Monografi Kelurahan Kali Baros Tahun 2020



2020, banyakya rumah tangga di kelurahan Kali Baros sebanyak 1.906 KK.
Sebagian penduduknya bekerja sebagai karyawan pabrik, buruh, pedagang, dan

petani. Berikut ini jumlah Pekerjaan di Kelurahan Kali Baros tahun 2020.

Tabel 1.2
Jenis Pekerjaan Kelurahan Kali Baros Tahun 2020

No Jenis Pekerjan Jumlah orang
1 PNS 95

2 TNI/ POLRI 7

3 Swasta 755

4 Pedagang 440

5 Petani 30

6 Pertukangan 102

7 Buruh Tani 18

8 Pensiunan 39

9 Nelayan 20

10 Pemulung 5

11 Jasa 174

12 Pengangguran 320

Sumber: Data monografi kelurahan kali baros tahun 2020

Dari tabel 1.2 menunjukkan dari beberapa jenis pekerjaan tersebut,
swasta dan pedagang merupakan jumlah terbanyak yang menjadi mata
pencaharian di Kelurahan Kali Baros. Dari pekerjaan tersebut penghasilan yang
diperoleh juga tidak menentu, sehingga dalam mengkonsumsi suatu barang dan
jasa juga berbeda karena harus menyesuaikan pendapatan yang mereka
peroleh. Selain itu jumlah pengangguran juga masih cukup banyak, hal ini juga
akan mempengaruhi pola konsumsi daam rumah tangga karena tidak

memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuan hidupnya sehingga akan
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menjadi tanggungan bagi keluarganya. Seharusnya mengkonsumsi suatu
barang dan jasa juga harus disesuaikan dengan pendapatan yang mereka
peroleh dan juga memperhatikan prisip-prinsip dan etika yang sesuai dengan
gjaran agamaislam.

Desa Sokoregjo yang menjadi tempat dalam penelitian ini masyarakatnya
beragama islam, sehingga pola konsumsinya seharusya mengikuti aturan-
aturan islam. Dalam analisis konsumsi seorang muslim tidak hanya sekedar
untuk memenuhi kebutuhan jasmani, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan
rohani. Sehingga dalam pola konsumsi seorang muslim senantiasa
memperhatikan syariat islam.®® Di Kelurahan Kali Baros penduduknya yang
beragamaislam yaitu terdapat 6.623 jiwa, kristen 54 jiwa, dan katholik 20 jiwa.
Selain itu tiap rumah tangga rumah tangga memiliki kondisi sosia yang
berbeda-beda.Sehingga pola konsumsi yang terbentuk pun mengikuti besarnya
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga tersebui.

Rumah tangga muslim berbeda dengan rumah tangga yang didalamnya
tidak dilaksanakan syariat isam. Rumah tangga muslim didirikan atas dasar
nilai-nilai keimanan, keutamaan yang mulia, akhlak yang baik, perilaku yang
luhur, dan kebaikan unsur-unsur sosia lainnya. Semua unsur itu berinteraksi
dalam sebuah rumah tangga sehingga terwujud rasa aman, tentram saling

mengasihi, dan mencintai karena Allah.**

13Lisa Aprilia, Pengaruh Pendapatan, Jumlah anggota keluarga Dan Pendidikan Terhadap
Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin Dalam Prespektif Ekonomi Islam..., him. 30

Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim. Cet 1, (Jakarta : Gema Insani Press,
1998) him, 37
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Islam sendiri melarang umatnya untuk hidup secara berlebih-lebihan,
tetapi islam mengajarkan untuk hidup secara proporsional. Gaya hidup yang
hedonis yang kemudian membawa pada perilaku yang konsumtif, tentu akan
merugikan diri sendiri dan orang lain. Perilaku yang konsumtif akan membawa
kedalam kondisi konsumsi yang berlebihan yaitu konsumsi yang melebihi
batas kemampuan keuangan (pendapatan) yang dimiliki sekarang. Perilaku
tersebut biasanya berdampak pada hutang, yang bebannya akan ditanggung
dikemudian hari. Hal ini akan berpengaruh pada semakin sedikitnya tabungan
yang akan dapat dihimpun rumah tangga tersebut. Secara nasiona akan
berdampak pada semakin naiknya permintaan agregat yang berdampak pula
pada naiknya tingkat inflasi. Naiknya tingkat inflasi, pemicu diantarannya
adalah pola konsumsi yang berlebihan, yang biasanya dilakukan oleh golongan
yang berlebihan dana. Perilaku ini yang berdampak pada semakin
menderitanya s miskin, karena s miskin akan semakin tidak dapat
menjangkau barang-barang yang harganya naik tersebut yang merupakan
barang kebutuhan hidupnya juga.’®

Kesgahteraan merupakan tujuan akhir dari proses pembangunan suatu
daerah. Pola konsumsi dan besarnya konsumsi rumah tangga menjadi proksi
tercapainya kesgjahteraan suatu rumah tangga.'® Meskipun terdapat penduduk
yang kurang sgjahtera dalam hal ini adalah rumah tangga miskin. Konsumsi

rumah tangga yang tinggi namun dapat diseimbangkan dengan pendapatan

5Anton Bawono, Kontribusi Religuitas Dalam Rasionalitas Konsumsi Rumah Tangga
Muslim, Jurnal Penelitian Sosial keagamaan, Vol. 8 No. 2, 2014, (Salatiga: Sekolah Tinggi Agama
Islam Negri), him. 289

1®Niken Agustin, Analisis Rumah Tangga Petani Dan Palawija Di Kabupaten Demak,
(Semarang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro, 2012), hal. 13
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yang tinggi merupakan suatu konsidisi yang wajar, namun apabila konsumsi
yang tinggi dengan pendapatan yang rendah oleh karena ada demonstration
effec bisa mengakibatkan masalah perekonomian yang dapat mengurangi
tingkat kesgjahteraan di suatu negara. Masyarakat Kali Baros merupakan
masyarakat yang religius, nilai-nilai agama khususnya isslam. Hal itu masih
dipegang kuat menjadi modal besar bagi berlangsungnya prinsip-prinsip
ekonomi islam dalam kehidupan sehari-hari. Disisi lain karena masyarakat Kali
Baros mayoritas penduduknya muslim maka pola konsumsi seharusnya juga
mengikuti pola konsumsi islami yang lebih mempertimbangkan nilai
masl ahahnya dibandingkan tingkat kepuasaan sesaat.

Namun fenomena yang terjadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
setigp rumah tangga muslim menerapkan teori yang ada. Hal ini diperkuat
dengan semakin tingginya tingkat pendapatan sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi masyarakat menjadi sangat konsumtif tanpa
memikirkan tingkat maslahah dari barang dan jasa yang dikonsumsinya.
Dengan memperhatikan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendapatan, Jumlah
Tanggungan Keluarga dan Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah
Tangga Mudim (Studi kasus desa Sokorgo Kelurahan Kali Baros

Kecamatan Pekalongan Timur)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, berikut beberapa rumusan masalah

tentang penelitian sebagai rangkuman masalah yang akan diteliti adalah

sebagal berikut :

1

Apakah pendapatan berpengaruh secara parsial terhadap pola konsumsi
rumah tangga muslim di desa Sokoregjo Kelurahan Kali Baros Kecamatan
Pekalongan Timur ?

Apakah jumlah tanggungan keluarga berpengaruh secara parsia terhadap
pola konsumsi rumah tangga muslim di desa Sokorejo Kelurahan Kali Baros
K ecamatan Pekalongan Timur ?

Apakah pendidikan berpengaruh secara parsia terhadap pola konsumsi
rumah tangga muslim di desa Sokergo Kelurahan Kali Baros Kecamatan
Pekalongan Timur ?

Apakah pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, dan pendidikan
berpengaruh secara simultan terhadap pola konsumsi rumah tangga muslim

di desa Sokorejo Kelurahan Kali Baros Kecamatan Pekalongan Timur ?

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut :

1

Untuk mengetahui apakahpendapatan berpengaruh terhadap pola konsumsi
rumah tangga muslim di desa Sokoregjo Kelurahan Kali Baros Kecamatan

Pekalongan Timur.
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2. Untuk mengetahui apakah jumlah tanggungan keluarga berpengaruh
terhadap pola konsumsi rumah tangga muslim di desa Sokorejo Kelurahan
Kali Baros Kecamatan Pekalongan Timur.

3. Untuk mengetahui apakah pendidikan berpengaruh terhadap pola konsumsi
rumah tangga muslim di desa Sokoregjo Kelurahan Kali Baros Kecamatan
Pekalongan Timur.

4. Untuk mengetahui apakah pendapatan, jumlah tanggungan keluarga, dan
pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap pola konsumsi rumah
tangga musim di desa Sokorgo Kelurahan Kali Baros Kecamatan
Pekalongan Timur.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
dan praktis adalah sebagai berikut :
1. Manafaat teoritis
a. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang
pendapatan, jumlah anggota keluarga dan pendidikan terhadap pola
konsumsi rumah tangga muslim.

b. Selain itu juga untuk mengetahui bagaimana pola konsumsi dalam
penerapan rumah tangga.

2. Manfaat praktis
a. Bagi masyarakat

Dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi para pihak yang

berkepentingan terutama masyarakat (rumah tangga) mengenai pola
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konsumsi. Selain itu juga dijadikan bahan untuk evaluasi dan bahan
pertimbangan dalam mel akukan kegiatan konsumsi akan
suatu barang dan jasa agar lebih baik lagi.
b. Bagi penulis
Dari penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan penulis
mengenai pola konsumsi rumah tangga.
c. Bagi pembaca
Mampu menambah literatur dan referensi serta bahan acuan bagi pihak
yang berminat dalam penelitian ini.
E. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan untuk menghindari meluasnya penelitian
ini agar penelitian lebih terarah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih
mengfokuskan pada pola konsumsi masyarakatat sesuai dengan prinsip-prinsip
islam.
F. Sistematika Penulisan
Penulisan ini disusun dalam lima bab dengan sistematika penulisan sebagai
berikut :
BAB |. PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi uraian mengenai latar belakang masalah; rumusan
masalah; tujuan penelitian; manfaat penelitian; batasan masalah; dan
sistematika penulisan.

BAB. || KERANGKA TEORI
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Berisi tentang landasan teori; tinjauan pustaka (penelitian terdahulu);
kerangka berpikir; dan hipotesis (dugaan sementara).
BAB IIl. METODE PENELITIAN
Metode penelitian berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian;
tempat penelitian;variabel penelitian; populasi dan sampel; definisi
operasional variabel; jenis dan sumber data; teknik pengumpulan data
; teknik pengolahan dan analisa data.
BAB IV. ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
Andisis data berisi hasil penelitian diantaranya deskripsi data;
analisis data; dan pembahasan.
BAB V. PENUTUP
Penutup beriss simpulan dan saran simpulan merupakan temuan
pembahasan yang merupakan jawaban dari rumusan. Sedangkan
saran merupakan himbauan kepada pembaca atau instasi terkait agar
saran yang dipaparkan dapat memberikan pengetahuan dan manfaat
serta dapat dikembangkan menjadi bahan kajian penelitian

berikutnya.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
diuraikan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara parsiad Nila variabel pendapatan tidak berpengaruh terhadap
pola konsumsi rumah tangga muslim di desa Sokorejo Kelurahan Kali
Baros Kecamatan Pekalongan Timur dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,053 > 0,05.

2. Secara parsia variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pola konsumsi rumah tangga muslim di
desa Sokorgjo Kelurahan Kali Baros Kecamatan Pekalongan Timur
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000< 0,05.

3. Secaraparsia variabel pendidikan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pola konsumsi rumah tangga musiim di desa Sokoreo
Kelurahan Kali Baros Kecamatan Pekalongan Timur dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.

4. Secara simultan Variabel pendapatan, jumlah tanggungan keluarga,
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pola konsums rumah
tangga muslim di desa Sokorgjo Pekalongan Timur dengan tingkat

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05.

100



101

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan simpulan di atas maka
dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat desa Sokorgo Pekaongan Timur agar lebih
memperhatikan perilaku konsumsi dalam kehidupan sehari-hari,
terutama konsumsi menyesuaikan dengan pendapatan dan sebaiknya
lebih mengutamakan kebutuhan dari pada keinginan. Mengingat
masyarakat desa Sokorejo beragama islam, seharusnya pola konsumsi
yang dilakukan bisa menerapkan prinsip-prinsip konsumnsi sesuai
dengan gjaran islam.

2. Bagi pendliti selanjutnya agar bisa dikembangkan lagi penelitian ini
dengan menambah variabel-variabel yang lebih bervariasi yang belum
dimasukan dalam penelitian ini, jumlah responden juga perlu ditambah
agar bisa lebih mewakili masyarakat luas. Penelitian yang bersifat
kualitatif juga diperlukan agar lebih kompleksitas dari hasil yang
diharapkan dapat lebih signifikan dalam memperkirakan dan anaisa
faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi mayarakat.

C. Keterbatasan Penelitian
Beberapa ha yang menurut peneliti menjadi keterbatsan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sampel diambil dari satu desa sga sehingga generalisasi penelitian

hanya berlaku pada satu desa sgja.
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2. Pengeluaran konsumsi merupakan satu hal yang pribadi sehingga tidak
semua responden mau secara terbuka dalam menjelaskan kondis yang
sebenarnya.

3. Penditian masih dalam kajian yang umum, peneliti belum melakukan
kajian lebih terperinci dan mendalam mengena pola konsumsi rumah

tangga.
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